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BAB IV 

Kesimpulan 

Gendhing Madu Sasangka Kendhangan Candra dan Ladrang Ganjing 

Laras Slendro Pathet Sanga merupakan gendhing gaya Yogyakarta yang 

tergolong rumit dan tidak termasuk dalam kategori gendhing srambahan. Penulis 

pada skripsi ini telah mencoba menggarap kedua gendhing tersebut dalam bentuk 

sajian lirihan. Adapun dalam skripsi ini penulis lebih fokus pada garap rebaban 

Gendhing Madu Sasangka dan Ladrang Ganjing. Penulis dalam proses 

penggarapan Gendhing Madu Sasangka menjumpai beberapa bagian yang 

tergolong rumit diantaranya pada bagian dhawah balungan .2.3 .5.6, pada bagian 

ini penulis menggarap dengan 2 versi garap, yaitu versi pertama digarap biasa 

dan versi kedua pada seleh balungan 6 digarap minir. 

 Ladrang Ganjing pada proses penggarapannya juga dijumpai beberapa 

bagian yang rumit diantaranya balungan .2.1  .5.1 garap irama III, pada proses 

penggarapan pertama digarap dengan ambahan alit, tetapi setelah 

dipertimbangkan dari segi musikal garap tersebut kurang menguntungkan karena 

membuat rebaban menjadi minim cengkok, maka dari itu pada proses 

penggarapan yang kedua digarap dengan ambahan tengah. Penulis juga mencoba 

membuat cakepan vokal tunggal khususnya pada Ladrang Ganjing dengan garap 

lampah sindhenan pada Ladrang Ganjing yang berisi tentang ungkapan rasa cinta 

seorang laki-laki kepada perempuan yang dicintainya. 
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Dengan terselesaikannya skripsi ini, maka penulis telah berhasil 

mendeskripsikan analisis ambah-ambahan balungan, analisis pathet, analisis 

padhang ulihan, tafsir rebaban, dan menyajikan Gendhing Madu Sasangka 

Kendhangan Candra Kalajengaken Ladrang Ganjing Laras Slendro Pathet 

Sanga. Selain itu dengan terselesaikannya skripsi ini, juga bertambahnya tafsir 

garap bonang untuk struktur balungan nibani pada irama III yang digarap dengan 

kendhangan ladrang kendhang kalih gaya Yogyakarta.  
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